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Pariwisata merupakan salah satu sektor pendapatan bagi kas negara yang dapat dikembangkan salah 
satunya di provinsi Lampung. Lampung mempunyai berbagai potensi wisata yang dimiliki pada setiap 
kabupaten terutama Way Kanan yang mempunyai objek wisata Sumber Air Panas. Sumber Air Panas 
Serasan dengan temperaturnya mencapai titik didih dapat dimanfaatkan sebagai objek wisata unggulan di 
Kabupaten Way Kanan yang mampu menarik kunjungan wisatawan atau pengunjung. Objek wisata 
Pemandian Air Panas Serasan ini hanya satu-satunya di Kabupaten Way Kanan, oleh karena itu 
seharusnya potensi yang ada dapat dikembangkan dan dimanfaatkan dengan baik. Pengelolaan suatu 
wilayah objek wisata penting dalam memperhatikan daya dukung lingkungan, karena pada dasarnya 
setiap daerah wisata memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menyerap jumlah wisatawan agar 
tidak menyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan. Daya dukung lingkungan merupakan suatu batasan 
daerah objek wisata yang diukur sampai seberapa jauh jarak dan luas maupun tindakan yang masih 
memungkinkan untuk dikembangkan. Selain daya dukung yang dimiliki objek wisata Sumber Air Panas 
Serasan juga menurut pendapat masyarakat mempunyai manfaat yang dapat menyembuhkan berbagai 
penyakit dilakukan secara alternatif.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana daya dukung dan pemanfaatan dari Sumber Air 
Panas di Desa Juku Batu Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan. 
Metode penelitian ini menggunkan deskriptif dengn jenis kuantitatif. Penelitian dilakukan melalui 
beberapa tahap yaitu, melakukan uji parameter fisika dengan pengamatan langsung dan membagikan  
kuesioner penelitian kepada pengunjung untuk mengetahui kelayakan dan daya dukung objek wisat serta 
melakukan uji parameter kimia ke laboratorium dengan menguji kandungan sulfat dan klorida.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa objek wisata Sumber Air Panas Serasan sudah tersedia sarana 
fasilitas dengan baik dan layak untuk dikembangkan. Sedangkan hasil laboratorium menyatakan bahwa 
kadar klorida (Cl) dan sulfat (SO4) yang tinggi dapat menyembuhkan berbagai penyakit seperti perwatan 
kulit, penyakit rematik, arthritis, gangguan pada sistem saraf pusat, trauma pada kepala dan sistem operasi 
di ortopedi serta gangguan ginekologi. Hal tersebut dilakukan dengan sejumlah aturan seperti menghirup 
uap mata air sulfur untuk mengurangi masalah saluran pernapasan dan respirasi termasuk radang selaput 
lendir kronis, serta mandi atau berendam. 
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Artinya: 
“Dan tidaklah engkau (Muhammad) berada dalam suatu urusan, dan tidak membaca suatu ayat Al-
Qur’an serta tidak pula kamu melakukan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi atasmu ketika 
kamu melakukannya. Tidak lengah sedikitpun dari pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar zahra, baik di 
bumi maupun di langit. Tidak ada sesuatu yang lebih kecil dan yang lebih besar daripada itu, melainkan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pariwisata Indonesia merupakan salah satu sektor pendapatan untuk kas Negara. Potensi alam yang 
dimiliki pada setiap daerah  mempunyai peran yang besar untuk membangun perekonomian Indonesia.
1
 
Sektor perkembangan parisiwata untuk saat ini di Indonesia sudah cukup maju, namun belum meluas 
seluruhnya dalam tindakan promosi potensi wisata. Wisatawan dan masyarakat  pada umumnya hanya 
mengetahui sebagian tempat wisata yang sudah populer seperti Bali, Lombok, dan Jogja. Jika dikaji lebih 
dalam masih banyak objek wisata diseluruh wilayah Indonesia yang memiliki potensi sangat besar untuk 
dikembangkan dan dikunjungi salah satunya wilayah Lampung. Lampung merupakan sebuah provinsi 




Propinsi Lampung secara geografis terletak pada kedudukan daerah 103º40' - 105º50' Bujur Timur dan 
3º45' - 6º45' Lintang Selatan. Area daratannya seluas 35.376,50 km
2
 meliputi 69 pulau di sekitarnya dan 
perbatasan laut dengan jarak 12 mil dari garis pantai menuju ke laut lepas.
3
 Provinsi lampung memiliki 15 
kabupaten/kota yakni Lampung Selatan, Lampung Tengah, Lampung Barat, Pesisir Barat, Lampung 
Utara, Lampung Timur, Tulang Bawang, Tanggamus, Way Kanan, Pesawaran, Mesuji, Tulang Bawang 
Barat dan Pringsewu serta memiliki dua kota yaitu kota Metro  dan kota Bandar Lampung.
4
  
Provinsi Lampung yang terletak di pulau Sumatera merupakan salah satu tujuan wisata di Indonesia 
yang menawarkan berbagai sektor wisata alam contohnya pantai, air terjun, gunung, laguna dan sumber 
air panas.
5
 Sumber air panas tersebut terdapat di Natar, Way Ngarip, di dekat Kota Agung, Way Muli 
dekat Kalianda mencapai titik didih, temperaturnya berkisar antara 40º - 50º, bahkan di lembah Suoh 
mencapai 95º. Lembah Suoh terletak di kabupaten Lampung Barat yang memiliki Sumber gas bumi ini 
dinyatakan oleh Direktorat Geologi mempunyai potensial cukup besar untuk dikembangkan. Desa Juku 
Batu Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan juga tercatat mempunyai sumber panas bumi yang 
mencapai titik didih serta memiliki potensi untuk dikembangkan. 
6
 
Kabupaten Way Kanan secara geografis terletak pada posisi antara 4’12° Lintang Utara - 4’58° 
Lintang Selatan dan 104’17° Bujur Barat – 105’04° Bujur Timur. Berdasarkan keadaan topologinya, 
memiliki banyak potensi objek wisata alam, baik objek wisata alam yang berupa air terjun, sungai, 
maupun air panas. Selain objek wisata alam, terdapat juga objek wisata tirta buatan, kesehatan, dan 
agrowisata. Way Kanan merupakan Kabupaten daerah yang tidak mempunyai lautan, melainkan berupa 
daratan. Potensi pariwisata di kabupaten ini berpeluang besar untuk dapat dikembangkan, dengan 
keindahannya yang mampu menarik minat kunjungan wisatawan untuk berwisata dan berekreasi.
7
  
Kampung Juku Batu merupakan wilayah yang mempunyai 2 objek wisata alam berupa sumber air 
panas dan objek wisata Air Terjun Putri Malu (Curup Putri Malu) di kawasan hutan lindung bukit 
punggur dengan jarak tempuh 10 km dari pemandian ari panas. Serasan didukung juga dengan adanya 
aliran sungai besar yang airnya cukup jernih. Objek wisata sumber air panas serasan memiliki jarak 
tempuh 36 km dari Lintas Sumatera, dan 201 km dari pusat kota Bandar Lampung, dengan letak 
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astronomisnya pada titik koordinat 04°51’13” Lintang Selatan dan 104°26’23” Bujur Timur.
8
 Sumber Air 
Panas Serasan dengan temperaturnya mencapai titik didih dapat dimanfaatkan sebagai objek wisata 
unggulan di Kabupaten Way Kanan yang mampu menarik kunjungan wisatawan atau pengunjung. Objek 
wisata Pemandian Air Panas Serasan ini hanya satu-satunya di Kabupaten Way Kanan, oleh karena itu 
seharusnya potensi yang ada dapat dikembangkan dan dimanfaatkan dengan baik. 
Potensi wisata harus dikelola dengan baik agar mampu memberikan dampak positif dengan 
terdapatnya perubahan yang besar dalam kehidupan masyarakat khususnya masyarakat sekitar objek 
wisata. Pengelolaan dan pembangunan dalam objek wisata perlu adanya sinergi baik dari pemerintah 
desa, pemerintah daerah, pihak swasta dan masyarakat itu sendiri, sehingga objek wisata bisa mempunyai 
daya tarik tersendiri dan bisa menarik banyak wisatawan.
9
 Menurut penelitian sebelumnya sesuai dengan 
UU nomor 9 Tahun 1990 dan UU nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan yang menyebutkan 
bahwa keberadaan objek wisata pada suatu wilayah akan sangat menguntungkan.  
Keuntungan tersebut berupa meningkatnya pendapatan asli daerah (PAD), meningkatnya taraf hidup 
masyarakat, dan memperluas kesempatan kerja, meningkatkan rasa cinta lingkungan serta melestarikan 
alam dan budaya setempat.
10
 Pengelolaan suatu wilayah objek wisata penting dalam memperhatikan daya 
dukung lingkungan, karena pada dasarnya setiap daerah wisata memiliki kemampuan yang berbeda-beda 
dalam menyerap jumlah wisatawan agar tidak menyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan.
11
 
Daya dukung lingkungan merupakan suatu batasan daerah objek wisata yang diukur sampai seberapa 
jauh jarak dan luas maupun tindakan yang masih memungkinkan untuk dikembangkan. Pengembangan 
daya dukung lingkungan bisa dilihat dari daya dukung fisik dan dan daya dukung ekologis.
12
 Daya 
dukung ekologis wisata merupakan pelengkap yang berperan penting dalam pariwisata sehingga dapat 
digunakan untuk menunjang kebutuhan pengunjung dalam menikmati perjalanan wisatanya. Daya dukung 
tersebut meliputi sarana yang menunjukkan tersedianya kuantitas suatu objek wisata dan cara 
memperlihatkan kualitas pelayanan.
13
 Sumber air panas untuk dijadikan sebagai obyek wisata alam, maka 
dapat menganalisis daya dukung Sumber Air Panas Serasan menggunakan pedonaman analisis Daerah 
Operasi Objek dan Daya Tarik Wisata Alam ADO-ODTWA Dirjen PHKA 2003. Variabel penelitian 
tersebut telah dimodifikasi sesuai dengan keadaan objek wisata, diantaranya daya tarik, aksebilitas, 
akomodasi, sarana/prasarna penunjang, dan ketersediaan air bersih.
14
 
Wisata alam mulai menjadi pilihan masyarakat untuk melakukan perjalanan wisata karena keinginan 
untuk dapat menikmati udara segar dan bersih yang saat ini sangat sulit ditemukan di kota-kota besar. 
Udara tercemar tersebut akibat terdapatnya polusi udara yang berasal dari asap kendaraan (motor, mobil, 
bus dan lain sebagainya) serta pabrik yang semakin bertambah. Kegiatan wisata alam adalah suatu 
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perjalanan rekreasi dan pariwisata yang berkaitan dengan kegiatan wisata pendidikan, penelitian, 
kebudayaan dan cinta alam yang dilakukan di dalam suatu obyek wisata.
15
  
Pariwisata ke pemandian Sumber Air Panas tidak hanya dilakukan bagi orang yang sehat, namun yang 
sakit pun sangat disarankan untuk melakukan perjalanan wisata ini karena dapat membantu dalam 
penyembuhan. Objek Wisata Sumber Air Panas Serasan selain menjadi tempat rekreasi liburan dapat juga 
dijadikan sebagai sarana pendidikan dalam pemanfaatannya dan pelestarian lingkungan sekitar yang 
dikunjungi.
16
 Pemandian Air Panas Serasan merupakan obyek wisata yang mempunyai daya tarik wisata 
alam yang mempesona, selain umumnya sebagai tempat pemandian terdapat juga panorama alam yang 
sangat indah. Pemandian terbuka yang bernuansa alam di Air Panas Serasan membuat pengunjung 
menikmatnya sehingga berbeda dengan objek wisata pemandian air panas lainnya yang ada di provinsi 
Lampung. Objek wisata ini tidak hanya sebagai sarana pemandian, bisa juga berupa wisata alam, karena 
dapat memanjakan mata dengan menikmati pemandangan perbukitan yang indah dan asri serta hamparan 
persawahan di sekelilingnya. 
Keistimewaan lain yang dimiliki objek wisata ini adalah airnya yang panas dan jernih, tidak miliki 
aroma belerang yang terlalu  menyengat, dan tidak berwarna. Kolam pemandian air panas tepat 
disebelahnya terdapat aliran sungai  dengan arus yang cukup deras berasal dari sumber mata air 
pegunungan sehingga memiliki sensasi kesegaran bagi wisatawan yang menikmatinya. Sumber air panas 
ini memiliki 3 kolam dengan suhu yang berbeda-beda yaitu pertama kolam pusat air panas pusat suhunya 
mengcapai (54ºC), kedua kolam penampungan air panas pusat (42ºC), dan ketiga kolam pemandian air 
panas (40ºC). Wisata pemandian sumber air panas sangat diminati karena selain bisa sebagai alternatif 




Energi panas bumi yang terdapat pada suatu wilayah memiliki keterkaitan erat dengan kolam sumber 
air panas sebagai wadah tampung.
18
 Mata air panas adalah struktur panas bumi yang muncul dari kerak 
bumi dengan sistem aktivitas dari vulkanik, dengan nrengandung belerang H2S dan CO2.
19
 Kandungan 
belerang pada sumber air panas dipercaya oleh masyarakat sekitar dan wisatawan dapat bermanfaat bagi 




Pemanfaatan sumber air panas sudah dilakukan manusia dari zaman dahulu  pada mulanya sekedar 
dimanfaatkan untuk bersantai dalam air hangat namun seiring berjalannya waktu perkembangan 
dilakukan secara lebih kreatif.
21
 Pemanfaatan tersebut digunakan sesuai dengan penggunanya yang 
terdapat dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 1.1 Aplikasi Sumber Air Panas Bagi Masyarakat 
No Subjek Sumber Air Panas Aplikasi 
Menurut penelitian Wahyudi, “Kajian Potensi Panas Bumi Dan Rekomendasi Pemanfaatannya 
Pada Daerah Prospek Gunungapi Ungaran Jawa Tengah” 
1. Suku Maori New Zealand Untuk memasak makanan 
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2. Masyarakat Perancis Untuk menghangatkan rumah 
3. Masyarakat Romawi  Untuk mengobati mata dan kulit, 
serta memanaskan bangunan 
4. Penduduk Asli Amerika untuk kebutuhan memasak dan 
pengobatan 
Menurut penelitian Jamaluddin Khalily, dkk. “Karakteristik Fisik Dan Kimia Mataair Panas 
Daerah Barasanga Kabupaten Konawe Utara, Provinsi Sulawesi Tenggara” 
5. Masyarakat  Blawan Sebagai pembangkit listrik 
alternatif berbasis Tec 
(Thermoelectric cooler) 
Menurut penelitian Saparin, dkk. “Potensi Pemanfaatan Air Panas Pemali Untuk Pengeringan 
Pakaian.” 
6. masyarakat Tirta Tapta 
Pemali 
Untuk pengering pakaian 
Menurut penelitian Tatik Fatmaningtyas, dkk. “Analisis Kelayakan Sumber Air Panas Sebagai 
Obyek Wisata Alam Di Kabupaten Manokwari Selatan.” 
7. Tentara Jepang Siwi, Manokwari 
Selatan 
Saat itu sebagai terapi pengobatan 
penyakit kulit 







sebagai terapi penyembuhan berbagai 
macam penyakit 
(seperti: penyakit kulit, reumatik, dan 
lain-lain). 
 
Terbentuknya mata air panas tersebut terjadi dalam beberapa tingkatan mulai dari rembesan sampai 
menghasilkan air dan uap panas, sehingga bisa dimanfaatkan secara langsung (pemanas ruangan, rumah 
pertanian, air mandi atau penggerak turbin listrik). Mata air panas yang tersebar pada berbagai wilayah 
tentunya memiliki variasi jika dilihat dari bentuk ukuran, volume air sampai suhu airnya (termasuk 
kedalam golongan hangat atau panas).
22
 Menurut penelitian sebelumnya sesuai dengan peraturan Menteri 
Kesehatan RI Nomor 416/Menkes/Per/IX/1990 tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air terdapat 
beberapa parameter yang harus dikaji diantaranya berupa fisik, kimia, radioaktifitas, dan mikrobiologis.
23
 
“Air yang memenuhi parameter fisik adalah air yang tidak berbau, tidak berasa, tidak berwarna, tidak 
keruh dan dengan suhu yang sebaiknya di bawah suhu udara sedemikian rupa sehingga menimbulkan 
rasa nyaman dan jumlah zat padat terlarut (Total Dissolved Solid / TDS) yang rendah. Dari segi 
parameter kimia, air yang baik adalah air yang tidak tercemar secara berlebihan oleh zat-zat kimia 
yang berbahaya bagi kesehatan, antara lain Hg, Al, As, Ba, Fe, F, Ca, derajat keasaman, dan zat kimia 




Objek Wisata sumber air panas tersebut hanya sebatas pendapat dari wisatawan yang sudah pernah 
berkunjung namun belum pernah ada penelitian yang dilakukan. Berdasarkan keadaan ini maka perlu 
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dilakukan penelitian tentang daya dukung dan analisis kelayakan menggunakan pedonaman analisis 
Daerah Operasi Objek dan Daya Tarik Wisata Alam ADO-ODTWA Dirjen PHKA 2003 yang telah 
dimodifikasi dengan keadaan objek wisata. Manfaat dalam pemandian sumber air panas akan dilakukan 
uji parameter kimia berupa klorida dan sulfat di Laboratorium, hasil yang telah diperoleh akan dapat 
menjelaskan tentang manfaat bagi kesehatan dari sumber air panas panas Serasan Desa Juku Batu 
Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat diidentifikasi adalah: 
1. Indonesia merupakan negara yang dilalui oleh sabuk vulkanik yang di dalamnya terdapat pusat 
gunung berapi yang masih aktif dan memiliki sumber daya panas bumi yang tesebar di 26 provinsi. 
2. Lampung merupakan sebuah provinsi yang terdapat banyak potensi wisata yang dapat 
dikembangkan salah satunya Kabupaten Way Kanan diantarnya objek wisata Sumber Air Panas. 
3. Objek wisata Air Panas Serasan belum diketahui daya dukung dalam aksebilitas dan fasilitas. 
4. Pemanfaatan Sumber Air Panas yang diketahui masyarakat dan wisatawan hanya sebatas mampu 
menyembuhkan penyakit kulit. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat keterbatasan yang ada pada penulis, baik dalam hal kemampuan, waktu, tempat maupun 
biaya yang ada maka pembatasan masalah dalam penelitian ini, penulis membatasi permasalahan sebagai 
berikut : 
1. Lokasi penelitian adalah di Sumber Air Panas Serasan Desa Juku Batu Kecamatan Banjit 
Kabupaten Way Kanan. 
2. Objek penelitian adalah wisatawan dan Sumber Air Panas Serasan di Desa Juku Batu Kecamatan 
Banjit Kabupaten Way Kanan. 
3. Penelitian ini dilakukan dengan membagikan kuesioner penelitian dan pengujian parameter kimia, 
serta sampel diuji hanya berupa klorida dan sulfat.  
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana daya dukung dan pemanfaatan dari 
Sumber Air Panas di Desa Juku Batu Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Bagaimana daya dukung dan pemanfaatan dari Sumber Air 
Panas di Desa Juku Batu Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi masyarakat luas Penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya informasi mengenai sumber 
daya alam yang memiliki potensi. 
2. Sebagai informasi awal untuk penelitian selanjutnya terutama dalam mencari informasi tentang 
pemanfaatan pemandian air panas bagi kesehatan. 
3. Bagi penulis sendiri penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dan wawasan 








Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan penyebaran kuesioner ke responden untuk 
mengetahui pendapat tentang daya dukung objek wisata Sumber Air Panas Serasasan dan kelayakan 
tempat wisata. Hasil yang dapat disimpulkan bahwa daya dukung objek wisata Sumber Air Panas Serasan 
sudah tersedia sarana fasilitas dalam kondisi yang baik. Sarana fasilitas yang tersedia diantaranya adalah 
daya tarik, aksebilitas, akomodasi, sarana dan prasarana penunjang, dan ketersediaan air bersih. 
Analisis kelayakan objek wisata Sumber Air Panas Serasan yang telah dimodifikasi dengan Pedoman 
Analisis Daerah Operasi Objek dan Daya Tarik Wisata Alam (ADOODTWA) Dirjen PHKA tahun 2003 
sesuai dengan keadaan objek wisata. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa Lokasi Objek Wisata  
tersebut layak untuk dijadikan sebagai tempat destinasi wisata yang mempunyai potensi sangat 
bermanfaat dan dikembangkan lebih lanjut. Analisis dari kelayakan tersebut berupa, daya tarik lokasi 
wisata, aksebilitas, kondisi sosial ekonomi, akomodasi, sarana dan prasarana penunjang, dan ketersediaan 
air bersih.  
Sedangkan hasil penelitian yang telah dilakukan di laboratorium pada Sumber Air Panas Serasan 
mampu menjadi pengobatan alternatif dengan cara mandi atau berendam. Hal ini dikarenakan bahwa 
kadar klorida (Cl) yang tinggi dapat menyembuhkan berbagai penyakit dengan sejumlah aturan seperti 
menghirup uap mata air sulfur untuk mengurangi masalah saluran pernapasan dan respirasi termasuk 
radang selaput lendir kronis, serta bisa untuk perawatan kulit. Hasil kadar sulfat juga dapat menjadi 
pengobatan dalam penyakit rematik, arthritis, gangguan pada sistem saraf pusat, trauma pada kepala dan 
sistem operasi di ortopedi serta gangguan ginekologi. Manfaat  tersebut yang sudah dirasakan oleh 
pengunjung setelah melakukan pengobatan dengan cara mandi atau berendam di Sumber Air Panas 
Serasan Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka disaranakan: 
1. Bagi Pihak Pengelola 
Mengadakan promosi dan publikasi wisata secara intensif, terpadu dan berkelanjutan baik melalui 
media cetak maupun elektronik dalam rangka pemberian informasi kepada masyarakat luas 
mengenai potensi wisata yang ada. 
2. Bagi Wisatawan 
Mampu menjaga sarana fasilitas yang telah disediakan dengan baik dan mampu mengontrol diri 
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